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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung roti 

kadaluarsa dan tepung keong mas dalam ransum ternak puyuh periode layer terhadap 

konsumsi energi, konsumsi serat kasar dan konsumsi air minum. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 

5 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (pemberian jagung kuning tanpa TRK dan TKM), 

P1 (pemberian 10% TRK dan 5,35% TKM), P2 (pemberian 20% TRK dan 10,65% 

TKM), P3 (pemberian 30% TRK dan 16% TKM. Parameter yang diukur yaitu 

konsumsi energi, konsumsi serat kasar dan konsumsi air minum. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemberian tepung roti kadaluarsa dan tepung 

keong mas dalam ransum memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) 

terhadap konsumsi energi, konsumsi serat kasar dan konsumsi air minum burung 

puyuh. 

 

 
Kata Kunci : Roti Kadaluarsa, Keong Mas, Konsumsi Energi. 
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